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RINGKASAN

Beauty Safrina Dewi. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari
2022. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Wanita Usia Subur Terhadap Perilaku
Pencegahan Defisiensi Zat Besi dan Konsumsi Suplementasi Zat Besi.
Pembimbing 1 : dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC. Pembimbing 2 : dr.
Anggi Gilang Yudiansyah, MMRS

Pendahuluan : Defisiensi zat besi masih menjadi permasalahan gizi di dunia,
termasuk Indonesia. Sekitar 2 milyar penduduk dunia mengalami defisiensi zat besi
yang banyak terjadi pada wanita dengan kelompok usia rentan yakni wanita yang
berusia 15-49 tahun. Salah satu langkah mencegah defisiensi zat besi adalah dengan
pemberian suplementasi. Namun, program suplementasi zat besi oleh pemerintah
Indonesia belum terdistribusi merata dan masih terfokus kepada ibu hamil saja.
Penelitian terbaru mengenai pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan defisiensi
zat besi serta konsumsi suplementasi zat besi pada wanita usia subur (WUS) belum
pernah dilakukan di Kota Malang, sehingga perlu dilakukan penelitian.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional kepada 262 responden wanita usia subur berusia 15-49 tahun di
wilayah Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive random sampling. Data pengetahuan, sikap,
perilaku pencegahan dan perilaku konsumsi diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Variabel pengetahuan
diukur dengan 10 item pertanyaan yang kemudian dikategorikan sebagai baik,
cukup, dan kurang, begitu pula dengan variabel sikap dan variabel perilaku
pencegahan. Variabel perilaku konsumsi diukur dengan 5 item pertanyaan yang
kemudian dikategorikan sebagai baik, cukup, dan kurang. Data dianalisa dengan uji
Rank Spearman dengan tingkat signifikansi nilai p<0,05.

Hasil : WUS yang berpengetahuan baik dan berperilaku baik ada 14% dan yang
memiliki sikap baik dan berperilaku baik ada 49%. Pengetahuan WUS tidak
berhubungan dengan perilaku pencegahan defisiensi zat besi (p=0,098), sikap
berhubungan dengan perilaku pencegahan defisiensi zat besi (p=0,000).
Pengetahuan dengan perilaku konsumsi suplementasi zat besi berhubungan
signifikan (p=0,018), begitu pula sikap dengan perilaku konsumsi suplementasi zat
besi (p=0,004). Hal ini terjadi karena perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya adalah pendidikan, usia, lingkungan, dan pendapatan.

Kesimpulan : Pengetahuan wanita usia subur tidak berhubungan dengan perilaku
pencegahan defisiensi zat besi. Namun, pengetahuan dan sikap wanita usia subur
berhubungan dengan perilaku konsumsi suplementasi zat besi.

Kata Kunci : Pencegahan Defisiensi Zat Besi, Suplementasi Zat Besi, Wanita Usia
Subur.
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SUMMARY

Beauty Safrina Dewi. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. Januari
2022. The correlation between knowledge and attitudes on women of reproductive
age on prevention of iron deficiency behavior and consumption of iron
supplementation. Supervisor 1 : dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC.
Supervisor 2 : dr. Anggi Gilang Yudiansyah, MMRS.

Introduction : Iron deficiency is still a nutritional problem in the world, including
Indonesia. About 2 billion people in the world experience iron deficiency that
occurs in women of reproductive age, namely women aged 15-49 years. One step
to prevent iron deficiency is to give supplementation. However, the iron
supplementation program by the Indonesian goverment has not been evenly
distributed and is still focused on pregnant women only. Recent research on the
knowledge, attitudes and behaviors of iron deficiency prevention and consumption
of iron supplementation in women of reproductive age has never been done in
Malang, so research is needed.

Methods : This research is an observational study with a cross sectional approach
to 262 female respondents of reproductive age aged 15-49 years old in Lowokwaru,
Malang, East Java. Sampling using purposive random sampling technique. Data on
knowledge, attitudes, preventive behavior and consumption behavior were obtained
using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The
knowledge variable was measured by 10 question items which were then
categorized as good, sufficient, and lack, as well as the attitude variable and
prevention behavior variable. The consumption behavior variable was measured by
5 question items which were then categorized as good, sufficient, and lack. The data
were analyzed by Spearman’s Rank test with a significance level of p<0,05.

Results : 14% of women reproductive age have good knowledge with good
prevention behavior and 49% have a good attitudes with good behavior .
Knowledge was not correlated to iron deficiency prevention behavior (p=0,098),
attitude was correlated to iron deficiency prevention behavior (p=0,000).
Knowledge with iron supplementation consumption behavior was significantly
related (p=0,018), as well as attitude with iron supplementation consumption
behavior (p=0,004). This happens because a person’s behavior is influenced by
various factors, including education, age, environment, and income.

Conclusion : Knowledge of women reproductive age is not correlated to iron
deficiency prevention behavior. However, knowledge and attitudes of women
reproductive age are correlated to behavior of consuming iron supplementation.

Keywords : Iron Deficiency Prevention, Consumption of Iron Suplementation,
Women of Reproductive Age.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Defisiensi zat besi masih menjadi salah satu masalah mikronutrien di dunia
(WHO, 2014). Prevalensi anemia di dunia mencapai lebih dari 20% yang artinya
setara dengan 2 miliar penduduk dunia, dan sebanyak 500 juta orang terjadi pada
wanita usia subur di dunia (WHO, 2014). Oleh karena itu, WHO memiliki program
World Health Assembly : Global nutrition targets 2025 atau target nutrisi global
untuk mengurangi anemia sebanyak 50% pada tahun 2025 (WHO, 2014). Di
Indonesia, prevalensi kejadian anemia defisiensi zat besi di Indonesia sebanyak
48,9% yang terjadi pada ibu hamil (Riskesdas, 2018) dan wanita usia 14-18 tahun
(22,7%) (UNICEF, 2020). Defisiensi zat besi dapat terjadi karena berbagai hal

antara lain karena kurangnya asupan zat besi.

Kurangnya zat besi dalam tubuh dapat terjadi karena penyerapan zat besi
yang tidak baik, adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan zat besi yang tinggi
dengan kecukupan zat besi yang dimiliki, kondisi tubuh yang terinfeksi penyakit
(kecacingan dan malaria), atau karena rendahnya perhatian dari dalam keluarga
(Listiana, 2016). Selain faktor di atas, kurangnya zat besi juga dapat terjadi karena
aktivitas yang tinggi dan pola distribusi makanan dalam keluarga yang tidak tepat
(Simamora, 2018). Selain disebabkan oleh intake makanan, defisiensi zat besi juga
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki seseorang (Mandagi, 2019).
Pendidikan dikatakan menjadi penyebab mendasar karena tingkat pendidikan

memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Simamora, 2018). Rendahnya
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kemampuan daya beli, status sosial yang rendah, merupakan faktor lain penyebab

anemia defisiensi besi yang dipengaruhi oleh status ekonomi (Manuaba, 2018).

Kejadian defisiensi zat besi ini banyak terjadi pada wanita daripada pria, hal
ini dikarenakan pada wanita mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, menyusui
(Depkes, 2004). Kelompok rentan yang mengalami defisiensi zat besi adalah wanita
usia subur yang berada pada usia 15-49 tahun (Depkes RI, 2016). Hal ini
dikarenakan pada saat menstruasi WUS akan kehilangan zat besi (Chairunnisa et
al., 2019). Selain itu, anemia defisiensi besi juga berisiko tinggi terjadi pada WUS
yang sedang hamil, melahirkan, dan menyusui (Kusumah, 2015). Kebutuhan zat
besi pada wanita hamil adalah dua kali lipat dibandingkan dengan wanita yang tidak
hamil, karena pada wanita yang sedang hamil terjadi peningkatan volume darah
tanpa diiringi peningkatan plasma darah (Susiloningtyas, 2012). Oleh sebab itu,
dapat dikatakan bahwa wanita usia subur merupakan kelompok usia yang rentan

mengalami defisiensi zat besi apabila tidak dilakukan upaya pencegahan.

Salah satu upaya untuk mencegah defisiensi zat besi adalah dengan
pemberian suplementasi (Deastuti, 2020). Namun, hal ini masih mengalami
beberapa masalah terutama di Indonesia. Kementerian Kesehatan Indonesia telah
melakukan program suplementasi zat besi di seluruh provinsi di Indonesia,
termasuk Jawa Timur (Dinkes Jatim, 2018). Namun, suplementasi tersebut hanya
diberikan kepada ibu hamil saja, sedangkan wanita usia subur yang rentan
mengalami defisiensi zat besi adalah wanita yang berada pada usia 15-49 tahun
(Riskesdas, 2013). Yang mungkin pada saat WUS tersebut belum hamil, mereka

belum mendapatkan program suplementasi zat besi. Oleh sebab itu, individu
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tersebut perlu memiliki perilaku, sikap dan pengetahuan untuk pencegahan

defisiensi zat besi yang baik agar kesehatan terjaga.

Tambunan et al., (2016) mengatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
terhadap pembentukan sikap, yang dalam hal ini merupakan sikap terkait defisiensi
zat besi (Tambunan, 2016). Sedangkan pada penelitian lainnya didapatkan hasil
bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang anemia defisiensi zat besi
dengan perilaku konsumsi suplementasi zat besi (Sulistyorini et al., 2019).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pencegahan defisiensi zat besi dan konsumsi suplementasi zat besi pada WUS
mengingat penelitian tersebut belum pernah dilakukan di Kota Malang. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan
dan sikap wanita usia subur terhadap perilaku pencegahan defisiensi zat besi dan

perilaku konsumsi suplementasi zat besi

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan wanita usia subur terhadap
perilaku pencegahan defisiensi zat besi ?

2. Apakah terdapat hubungan antara sikap wanita usia subur terhadap perilaku
pencegahan defisiensi zat besi ?

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan wanita usia subur terhadap
perilaku konsumsi suplementasi zat besi ?

4. Apakah terdapat hubungan antara sikap wanita usia subur terhadap perilaku

konsumsi suplementasi zat besi ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hubungan antara pengetahuan wanita usia subur dengan perilaku
pencegahan defisiensi zat besi

2. Mengetahui hubungan antara sikap wanita usia subur dengan perilaku
pencegahan defisiensi zat besi

3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan wanita usia subur dengan perilaku
konsumsi suplementasi zat besi

4. Mengetahui hubungan antara sikap wanita usia subur dengan perilaku

konsumsi suplementasi zat besi

1.4 Manfaat Penelitian

Menambah wawasan dan pengetahuan wanita usia subur mengenai anemia
defisiensi zat besi dan manfaat suplementasi tablet zat besi sebagai salah satu
langkah sikap pencegahan defisiensi zat besi. Dapat memberikan kontribusi sebagai
salah satu langkah promotif dan preventif kejadian defisiensi zat besi yang masih
tinggi di masyarakat dan hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
kedepannya terkait program pencegahan defisiensi zat besi serta manfaat pemberian

suplementasi tablet zat besi.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengetahuan wanita usia subur tidak berhubungan dengan perilaku
pencegahan defisiensi zat besi.

2. Sikap wanita usia subur berhubungan dengan perilaku pencegahan defisiensi
zat besi.

3. Pengetahuan wanita usia subur berhubungan dengan perilaku konsumsi
suplementasi zat besi.

4. Sikap wanita usia subur berhubungan dengan perilaku konsumsi
suplementasi zat besi.

7.2 Saran
Bagi penelitian selanjutnya , peneliti menyarankan untuk :

1. lebih menggali informasi mengenai karakteristik responden : alasan mengapa
mau/tidak mengonsumsi suplementasi zat besi, pernah/belum pernah
menerima informasi mengenai defisiensi zat besi.

2. Dalam pengambilan sampel dapat lebih spesifik dan mempertimbangkan
kondisi responden yang berbeda mengingat kebutuhan dasar zat besi pada tiap
tahapan wanita usia subur juga berbeda.

3. Dapat dilakukan intervensi seperti membandingkan antara kelompok yang

mendapatkan suplementasi dan yang tidak mendapatkan suplementasi.
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